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Yayasan Keanekaragaman Hayati Indonesia (KEHATI) memberikan penghargaan ESG Award 2024 

By KEHATI kepada 13 perusahaan yang mengimplementasikan Environmental, Social, and Corporate 

Governance (ESG) terbaik dalam keputusan bisnisnya. Acara ini diselenggarakan di Jakarta, Selasa, 30 

Juli 2024 dan merupakan yang kedua kalinya setelah Yayasan KEHATI berhasil menggelar penghargaan 

serupa di tahun 2023. 

“ESG Award 2024 by KEHATI bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengapresiasi pelaku ESG 

investment dan keuangan berkelanjutan dalam 3 sektor, yakni, Sektor Capital Market, Sektor Impact 

Investment, dan Sektor Debt and Project Financing. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan 

kepedulian dari stakeholders industri keuangan untuk mengadopsi prinsip ESG dalam keputusan 

bisnis, serta investasi dan pendanaan, dalam rangka menuju masa depan keuangan berkelanjutan di 

Indonesia,” ujar Direktur Eksekutif Yayasan KEHATI Riki Frindos.

Dewan Juri ESG Award 2024 by KEHATI
Dari kiri ke kanan: Rama Manusama, D. Ari Pitojo, Ariani Vidya Sofjan, D. Cyril Noerhadi, Nadia Chiarina, Riki Frindos, Agus Salim

PENGHARGAAN ESG AWARD 2024 BY KEHATI 

UNTUK TIGA BELAS PERUSAHAAN 
INDONESIA



Tiga belas (13) perusahaan itu berasal dari beberapa sektor, mulai dari emiten, manajer investasi 

(fund manager), penerbit surat utang (issuer), investor dan fasilitator, konsultan, perusahaan rintisan 

(startup) dan UMKM berdampak (impact entrepreneur), modal ventura (venture capital), sampai 

dengan fasilitator investasi berdampak (impact investment). Perusahaan-perusahaan itu dipilih 

berdasarkan kriteria ESG terbaik yang mewakili sektor industrinya masing-masing. Khusus emiten, 

seleksi dilaksanakan atas beberapa perusahaan terbuka yang tercatat sebagai konstituen Indeks SRI-

KEHATI, indeks saham yang diluncurkan KEHATI bersama Bursa Efek Indonesia (BEI) sejak tahun 2009.

“Selamat untuk para pemenang ESG Award 2024 by 

KEHATI. Kami berharap komitmen semua pemangku 

kepentingan dalam mendorong investasi berkelanjutan 

dapat menciptakan Indonesia yang lebih baik. Hal 

ini sebagaimana tema penghargaan tahun ini, yaitu 

“Sustainable Investment for A Better Indonesia,” tambah 

Riki. 

Selain untuk memberikan apresiasi kepada para 

stakeholders dalam mempromosikan investasi berbasis 

ESG di pasar modal Indonesia, kegiatan ini diharapkan 

dapat meningkatkan awareness terhadap nilai-nilai ESG 

kepada para pelaku industri keuangan khususnya pelaku 

pasar modal Indonesia.

Dalam award ini, KEHATI mempercayakan para juri yang 

sudah memiliki kompetensi, integritas, dan ketokohan di 

industri ini, yakni Dewan Pengawas Indonesia Investment 

Authority (INA) Darwin Cyril Noerhadi sebagai ketua 

dan Riki Frindos dari KEHATI sebagai wakil ketua dan 

didukung lima anggota.

Kelima anggota juri, yaitu Komisaris Independen PT 

Verdhana Sekuritas Indonesia, Demetrius Ari Pitojo, Komisaris Independen PT Danareksa (Persero) 

dan Komisaris PT Trimegah Asset Management, Ariani Vidya Sofjan, Co-Founder & Managing Partner 

Katalys Partners, Rama Manusama, Praktisi Internasional Sustainable Finance, Nadia Chiarina, dan 

Dosen Universitas Prasetiya Mulya yang juga praktisi pasar modal, Agus Salim.

Direktur Eksekutif KEHATI
Bapak Riki Frindos



Riki FrindosDr. Darwin Cyril Noerhadi

Nadia ChiarinaDemetrius Ari Pitojo, CFA

Ariani Vidya Sofjan Dr. Agus Salim, CFARama Manusama

DEWAN JURI



Independensi sangat dijunjung tinggi dalam proses penjurian. Juri yang memiliki keterkaitan dengan 

kandidat dilarang memberikan penilaian. Hasil Sidang Pleno yang digelar pada 4 Juli 2024 akhirnya 

memutuskan terdapat 13 perusahaan pemenang dari tiga kategori utama tersebut. Berikut ini daftar 

lengkap para pemenang dan kriterianya, yakni: 

A. Sektor Capital Market 

Kategori Best Emiten 
• PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
• PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.
• PT Avia Avian Tbk.

Kategori Investor – Fund Manager
• PT BNP Paribas Asset Management
• PT Samuel Aset Manajemen

Kategori Investor – Dana Pensiun
• Dana Pensiun Telkom

B. Sektor Impact Investment

Kategori Impact Entrepreneur 
• PT Xurya Daya Indonesia (Xurya)
• PT Sosial Bisnis Indonesia (SOBI)
• PT Khazanah Hijau Indonesia (Rekosistem)

Kategori Investor on Impact Investment
• East Ventures

Kategori Facilitator
• ANGIN

C. Sektor Debt & Project Financing

Kategori Issuer/Borrower
• PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk.

Kategori Investor/Creditor 
• PT Indonesia Infrastructure Finance (“IIF”)

Kategori Facilitator
• PT. Sarana Multi Infrastruktur (Persero) (“PT SMI”)

PERAIH PENGHARGAAN ESG AWARD 2024 BY KEHATI



Acara Malam penganugerahan ESG Award 2024 by KEHATI digelar di Graha CIMB Niaga pada 30 

Juli 2024 pada pukul 18.30 WIB, yang dihadiri oleh jajaran tamu undangan seperti regulator, mulai 

dari Kementerian Keuangan, Otoritas Jasa Keuangan, Bappenas, para pendiri dan pengawas Yayasan 

KEHATI, perwakilan lembaga donor, Lembaga Swadaya Masyarakat, media dan seluruh kandidat 

penerima penghargaan.   

Pada malam penganugerahan ini Arief Wibisono, selaku Staff Ahli Menteri Keuangan Bidang Jasa 

Keuangan dan Pasar Modal, memberikan sambutan mewakili Kementerian Keuangan Republik 

Indonesia. Bapak Arief menyatakan kebanggaan dan rasa terima kasih sebesar-besarnya atas pemuka 

– pemuka finance society yang terus berusaha memberikan kontribusi besar akan keberlangsungan 

lingkungan hidup melalui bidang yang ditekuni.

KRITERIA ESG AWARD 2024 BY KEHATI

SEKTOR CAPITAL 
MARKET

KATEGORI BEST EMITEN:
Penerapan ESG terbaik pada 

perusahaan terbuka yang 
tercatat sebagai konstituen 

Indeks SRI-KEHATI.

KATEGORI BEST INVESTOR:
Kepeloporan dengan jumlah 

produk ESG dan dana 
kelolaannya, serta integrasi 
aspek ESG dalam strategi 
perusahaan dan praktek 

investasi.

KATEGORI BEST 
FACILITATOR:

Perusahaan yang aktif 
mendorong partisipasi dan 

penerapan ESG di pasar modal, 
seperti perusahaan index 

provider, lembaga konsultan, 
ESG standard institution.

SEKTOR IMPACT 
INVESTMENT

KATEGORI BEST IMPACT 
ENTREPRENEUR:

Usaha atau model bisnis 
berbasis ESG yang dijalankan 
merupakan terobosan, inovasi 
luar biasa yang memberikan 

dampak positif terhadap 
agenda sustainability 

khususnya yang terkait 
lingkungan hidup.

KATEGORI BEST INVESTOR 
ON IMPACT INVESTMENT:
Perusahaan venture capital 

dengan investasi pada impact 
entrepreneur atau start up 

dan mengintegrasikan aspek 
ESG dan impact pada proses 

Investasinya.

KATEGORI BEST 
FACILITATOR:

Perusahaan yang aktif 
membangun dan mendorong 
penerapan impact investment 

di Indonesia.

SEKTOR DEBT & 
PROJECT FINANCING

KATEGORI BEST ISSUER/
BORROWER:

Perusahaan pelopor 
yang menerbitkan green/
sustainability instrument 

seperti green bond, 
sustainability bond, dll, dengan 

sustainability impact yang 
signifikan.

KATEGORI BEST INVESTOR/
CREDITOR:

Perusahaan pelopor yang 
memberikan pembiayaan 

berkelanjutan seperti green 
debt investment dengan 

dampak sustainability yang 
signifikan.

KATEGORI BEST 
FACILITATOR:

Perusahaan yang aktif sebagai 
enabler membangun ekosistem 
pendukung green bond/project 

financing.



“Untuk mewujudkan pembangunan nasional yang 

didukung dengan perekonomian yang tangguh melalui 

pengembangan dan penguatan sektor keuangan yang 

lebih optimal, Kementerian Keuangan sendiri telah 

menetapkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan Penguatan 

Sektor Keuangan sebagai wujud implementasi dalam 

mendukung dan mewujudkan upaya pengembangan 

dan penguatan sektor keuangan di Indonesia. Peraturan 

ini juga didukung oleh upaya penyesuaian berbagai 

peraturan baru dan pengaturan di sektor keuangan, 

khususnya dalam keuangan berkelanjutan, yang sangat 

besar kaitannya dengan acara kita malam ini, ESG Award 

2024 by KEHATI” ucap Arief.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 

Tahun 2023, dikutip melalui pasalnya yang ke 3 

menyebutkan: “Undang-Undang ini dibentuk dengan 

maksud mendorong kontribusi sektor keuangan bagi 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif, berkelanjutan, dan 

berkeadilan guna meningkatkan taraf hidup masyarakat, 

mengurangi ketimpangan ekonomi, dan mewujudkan 

Indonesia yang sejahtera, maju, dan bermartabat”.

“Semoga dengan semakin banyaknya pelaku-pelaku sektor keuangan yang berhijrah ke sektor 

lingkungan hidup, semakin memberikan kemajuan dan gebrakan-gebrakan baru bagi masa depan 

keuangan berkelanjutan di Indonesia kita ini. Sekali lagi saya ucapkan selamat dan terima kasih pada 

para pemenang dan kandidat-kandidat yang hadir malam ini, atas kontribusinya bagi perkembangan 

keuangan dan lingkungan hidup di Indonesia” tutup Arief.

Pada kesempatan kali ini pula Antonius Hari PM, Kepala Departemen Pengaturan dan Pengembangan 

Pasar Modal, memberikan sambutannya mewakili Bapak Inarno Djajati, Kepala Eksekutif Pengawas 

Pasar Modal, Keuangan Derivatif, dan Bursa Karbon, Otoritas Jasa Keuangan (OJK). “Saya ingin 

mengatakan bahwa acara ini sangat penting dan selaras dengan kelanjutan program - program OJK 

Staff Ahli Menteri Keuangan Bidang 
Jasa Keuangan dan Pasar Modal
Bapak Arief Wibisono



yang juga memiliki komitmen jangka panjang terhadap 

isu keuangan berkelanjutan dan pelaksanaan ekonomi 

rendah karbon” jelas Antonius.

Antonius menjelaskan bahwa OJK sudah sedari lama 

ikut serta bersama para penggiat lingkungan dan finance 

society untuk menerapkan keuangan berkelanjutan. 

Dengan OJK menerbitkan POJK 51 Tahun 2017, tentang 

“Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga 

Jasa Keuangan, Emiten, Dan Perusahaan Publik”, OJK 

menimbang bahwa untuk mewujudkan pembangunan 

berkelanjutan yang mampu menjaga stabilitas ekonomi 

serta bersifat inklusif, diperlukan sistem perekonomian 

nasional yang mengedepankan keselarasan antara aspek 

ekonomi, sosial, dan lingkungan hidup.

Selain itu Antonius juga mengatakan pada tahun 2023 

OJK kembali mengembangkan peraturan mengenai 

suistanibility yaitu dengan penerbitan POJK 18 Tahun 

2023, ini merupakan tindak lanjut dari roadmap 

keuangan berkelanjutan untuk mengembangkan industri 

pasar modal, melalui pengembangan Efek Bersifat 

Utang dan Sukuk (EBUS), yang mengintegrasikan nilai-

nilai keberlanjutan, yaitu menjaga kelestarian lingkungan 

dan dampak sosial yang berkelanjutan, serta mendorong 

pengembangan EBUS berlandaskan keberlanjutan.

“Dalam roadmap OJK, sangat banyak kegiatan tentang program-program keuangan berkelanjutan yang 

memperlihatkan dukungan OJK terhadap isu-isu lingkungan dan ESG. Harapan kami, kita semua para 

finance society dapat bekerja sama dan berkoordinasi tentang bagaimana kita dapat mendayagunakan, 

memanfaatkan, dan akhirnya mensejahterakan masyarakat Indonesia, dan melindungi Tanah Air serta 

lingkungan kita, sehingga aman dan sejahtera bagi seluruh penduduknya” ujar Antonius sekaligus 

menutup sambutannya.

Kepala Departemen Pengaturan 
dan Pengembangan Pasar Modal 
Bapak Antonius Hari



Setelah mendengarkan sambutan – sambutan, acara 

ESG Award 2024 by KEHATI pun mendekati puncak 

penganugerahan. Pada kesempatan yang berbahagia 

ini Ketua Dewan Juri, Bapak Dr. Darwin Cyril Noerhadi 

mengucapkan rasa terima kasih atas partisipasi dan keikut 

sertaan para kandidat dalam menjalankan keuangan 

berkelanjutan. Bapak Cyril menjelaskan Yayasan KEHATI 

sebagai penyelenggara award telah membuat kriteria-

kriteria penilaian, melalui serangkaian diskusi dan 

konsultasi dengan berbagai pihak. Penilaian tahun ini 

lebih spesifik dan konsisten mengukur integrasi ESG dan 

implementasi sejak satu tahun terakhir. Proses penjurian 

dilakukan dengan sosialisasi dan publikasi, identifikasi 

calon-calon kandidat, dan melalui market intelligence 

dari KEHATI. Pengumpulan data-data baik yang sudah 

dipublikasikan atau melalui pengisian kuesioner oleh 

kandidat telah dilakukan sejak bulan Maret 2024.

“Pada Rapat Pleno Dewan Juri, saya bersama para anggota Juri mendiskusikan inisiatif-inisiatif yang 

sudah dilakukan oleh kandidat. Tantangan tersendiri bagi Dewan Juri dalam menilai, mengingat 

keseriusan setiap kandidat dalam menerapkan ESG serta upaya menjaga konsistensi. Sehingga kami 

merasa bangga melihat perkembangan ESG di Indonesia. Dewan Juri sepakat memilih 13 perusahaan 

pemenang ESG Award 2024 by KEHATI yang mendapat nilai tertinggi. Atas nama Dewan Juri ESG 

Award 2024 by KEHATI, kami sampaikan selamat kepada seluruh pemenang” ujar Bapak Darwin Cyril 

Noerhadi sekaligus membuka rangkaian acara penganugerahan ESG Award 2024 by KEHATI.

Tren global saat ini sangat menuntut iklim bisnis dan investasi yang berkelanjutan dengan menganut 

prinsip-prinsip Environment, Social dan Governance (ESG). Investasi berbasis ESG tidak hanya 

sekedar memberikan keuntungan secara finansial, namun juga dampak positif secara sosial dan 

keberlangsungan Planet Bumi. Prinsip investasi berbasis ESG juga sejalan dengan Visi Indonesia Emas 

2045 untuk mewujudkan Indonesia sebagai “Negara Nusantara Berdaulat, Maju, dan Berkelanjutan.”

Riki Frindos

Direktur Eksekutif KEHATI

Ketua Dewan Juri
Bapak Dr. D Cyril Noerhadi



Awarding Night



Liputan Media

Sebanyak 15 Jurnalis dari 10 Media menghadiri acara Malam Penganugerahan ESG Award 2024 

by KEHATI, yang terdiri dari media online, media cetak dan stasiun TV, serta didukung dengan 

pendistribusian siaran pers, yang kemudian menghasilkan lebih dari 60 publikasi dan liputan.

Selain melalui media nasional, acara penganugerahan ini juga dipublikasikan melalui website dan 

media sosial KEHATI.

Investor.ID - 31 Juli 24 Kompas.com - 31 Juli 24 Tribun - 31 Juli 24 BisnisLife. - 30 Juli 24

Kontan.co.id - 1 Aug 24 Lintas - 31 Juli 24 SWA - 1 Aug 24 Warta Ekonomi - 31 Juli 24



PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk

Sektor Capital Market, Kategori Best Emiten

Sektor Capital Market, Kategori Best Emiten

Profil Pemenang

• Penerbitan Green Bond Tahap I (2023) Rp 5 Triliun; Green Market Leader dalam penyaluran Green 

Financing (hingga 1Q24, outstanding Rp 130.5 T, >30% Market Share of 4 big banks based on 

Asset); Sustainability-Linked Loan, Corporate-in-Transition.

• Komitmen “Net Zero Emission (NZE) in Operations by 2030”, green operation (Bank pionir Digital 

Carbon Tracking). 

• World’s Best Bank 2023 versi Forbes Global 2000 (Bank BUMN terbaik di Indonesia), "Best 

Sustainable Bank" dan "Biggest ESG Impact" dari FinanceAsia (2023), “Best Overall” kategori dari 

Indonesian Institute for Corporate Directorship (IICD), penghargaan “Gold – Most Committed to 

Diversity, Equity and Inclusion“ (DEI) dari FinanceAsia.

• Bank dengan sustainable financing Portfolio terbesar, mencapai Rp 787.9 Triliun (Green lending, 

social lending, dan Corporate Bond Investment) atau setara proporsi 66.2% terhadap total bank 

loan. 

• Bank dengan sustainable funding terbesar yaitu total ESG-Based Instrument on liabilities side 

senilai Rp37.19 Triliun. 

• Perhitungan financed emission, praktik ketenagakerjaan yang menjunjung tinggi prinsip Diversity, 

Equity and Inclusion, financial inclusion, S&P Global Sustainability Yearbook Member, Sustainalytics 

Low ESG Risk Rating, MSCI ESG Rating ”A”.



PT Avia Avian Tbk
Sektor Capital Market, Kategori Best Emiten

PT BNP Paribas Asset Management
Sektor Capital Market, Kategori Best Investor – Fund Manager 

• AUM terbesar: 4 produk Reksa Dana ESG dan SRI (offshore+onshore), 3 KPD ESG, 2 Reksa Dana 

Filantropi;  Per 1 April 2024, seluruh Reksa Dana aktif BNPPAM telah menerapkan ESG integration 

(total 17 Reksa Dana). 

• Founding signatory UN Principles of Responsible Investment (UN-PRI) sejak tahun 2006.

• Integrasi ESG: sesuai panduan global BNPPAM Global Sustainability Strategy, mengacu pada 

UN Global Compact, OECD Guidelines; dedicated ESG team untuk BNPPAM di seluruh dunia 

(Sustainability Centre).

PT Samuel Aset Manajemen
Sektor Capital Market, Kategori Best Investor – Fund Manager 

• Memiliki 2 produk Reksa Dana ESG (termasuk Global ESG fund), 1 Reksa Dana Filantropi, dan KPD 

ESG dengan mandat pemilihan efek yang mengacu pada persyaratan kriteria ESG yang sangat 

ketat. 

• Menandatangani UN Principles for Responsible Investment (UN-PRI signatory) sejak tahun 2022. 

• Integrasi ESG pada pemilihan daftar efek investasi onshore & offshore, penerapan strategi ESG 

screening, exclusion, dan impact investing. 

• Pengembangan produk cat dengan prinsip Product Stewardship, sertifikasi Green Label Singapura 

(GLS), Standar Nasional Indonesia (SNI), dan Tingkat Komponen Dalam Negeri (TKDN).     

• Peringkat PROPER Hijau dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (2022, 2023).

• Implementasi standard ISO 14001, ISO 50001, ISO 27001, dan ISO 26000. 



Dana Pensiun Telkom
Sektor Capital Market, Kategori Best Investor – Dana Pensiun 

PT Xurya Daya Indonesia (Xurya)
Sektor Impact Investment, Kategori Best Impact Entrepreneur 

• Perusahaan pionir instalasi panel surya tanpa initial capex (Rp 0,- down payment rooftop solar 

lease) + solusi lengkap kebutuhan solar energy. Menjadi B Corp Certified Company tahun 2024.

• Integrasi ESG: penyedia solusi sustainable & renewable energy; Top Startup G20 Award, Forbes 

Asia 100 to Watch.

• Produksi 181 juta kWh/year green energy, emisi GRK terhindarkan 162 juta kg CO2/year.

PT Sosial Bisnis Indonesia (SOBI)
Sektor Impact Investment, Kategori Best Impact Entrepreneur 

• Social enterprise yang memberdayakan smallholders secara langsung & konsesi dengan pemilik 

lahan (konsesi);  guna mendesain penggunaan lahan yang mempertimbangkan faktor ekologis.

• Memfasilitasi adopsi praktek pengelolaan lahan secara regenerative : (i) menyediakan sumber 

daya kunci (pembiayaan, teknis dan infrastruktur), (ii) mengelola sertifikasi (FSC & SVLK), (iii) 

memfasilitasi akses ke pasar.  

• Mendesain 7,557 ha lahan regeneratif, mengelola 1,810 hektar lahan (termasuk lahan bersertifikasi 

FSC); 179 ribu pohon tersertifikasi; dengan 13 ribu petani penerima manfaat.  

• Investasi ESG sejak 2018; investasi ESG portfolio indexing mencapai 16% dan ESG saham actively 

managed mencapai 79% dari total AUM; plus investasi pada Green Bond.

• Integrasi ESG dalam Strategi Investasi (pada berbagai asset class), Kebijakan Investasi (sesuai POJK 

51/POJK.03/2017), dan Key Indicators COIN (Comply, On-track, Improve & Industry benchmark). 

• Peran aktif dalam Task Force Keuangan Berkelanjutan dan mengikuti Sertifikasi ESG Investing.



PT Khazanah Hijau Indonesia (Rekosistem)
Sektor Impact Investment, Kategori Best Impact Entrepreneur 

East Ventures
Sektor Impact Investment, Kategori Best Investor on Impact Investment 

• Sector-agnostic venture capital pelopor investasi startup Indonesia, platform holistik yang 

menyediakan multi-stage investment (Seed to Growth) untuk >300 perusahaan di Asia Tenggara; 

sebagai UN-PRI signatory sejak 2022. 

• Anggota Asosiasi Modal Ventura untuk Startup Indonesia (AMVESINDO) dan Singapore Venture 

Capital Association (SVCA); mengelola 300+ perusahaan portfolio di Indonesia & SEA, 45 exits, 

29 new investment selama 2023.

• Integrasi ESG: East Ventures Sustainable Investment Framework, selaras dengan IFC Performance 

Standards, PRI, dan SDG. Impact startup incubation: Climate Impact Innovations Challenge 2023, 

Health Innovation Sprint Accelerator 2023.

• Climate-tech startup yang menawarkan pengelolaan sampah dengan konsep sirkular, meningkatkan 

proses pengumpulan, pemilahan, pemulihan (recovery), dan distribusi; mendayagunakan platform 

digital (Reko Mobile App, Reko Web App Dashboard, dll).

• Memaksimalkan utilisasi sorting facilities dan recycling capacities di Reko Hub Material Recovery 

Facility, Reko Drop-in (Waste Station, Waste Bin) bagi publik, Reko Pick-Up bagi pelaku bisnis dan 

perumahan. 

• Mengelola 35.6 juta kg sampah, mengonversi 5.8 juta kg sampah dalam waste-to-energy, emisi 

GRK terhindarkan 16.1 juta kg CO2, sebagai  waste management partner pada  event nasional dan 

internasional.



ANGIN
Sektor Impact Investment, Kategori Best Facilitator

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk
Sektor Debt & Project Financing, Kategori Best Issuer/ Borrower

• Penerbitan Green Bond Tahap II (Oct 2023) Rp 6 Triliun, Green Bond Tahap III (Mar 2024) Rp 2.5 

Triliun, Social Bonds (2022-2023) total Rp 11.01 Triliun. Per Mar 2024, total ESG Bonds + SLL 

mencapai 54% dari total issuance. 

• Alokasi proceed pada green projects sesuai POJK 60/2017, Renewable Energy serta Sustainable 

Land Use (Refinancing/Brown Field) dan social projects.

• Sustainability impact - Green Bond: Proyek Renewable Energy dengan potensi energi dihasilkan 

2,8 juta MWh/tahun dan emisi GRK terhindarkan 2,4  Ton CO2eq/tahun.

• Sebagai wadah investasi perusahaan tahap awal, berfokus membangun ekosistem wirausaha 

sosial dan impact. 

• ANGIN Investment: selama 2023 dan YTD Mei 2024, terdapat 150+ active investor clients, 1,800+ 

deal screened, 75+ deals facilitated, USD 2.3 million+ capital channeled (sejak 2016: 115+ deals 

closed, USD 34 million+ capital channeled).

• ANGIN Advisory: selama 2023 dan YTD Mei 2024, telah memfasilitasi 14 capacity building dan 

melatih 320+ wirausaha (sejak 2020: memfasilitasi 99 proyek advisory, 67+ capacity building, dan 

melatih 800+ wirausaha).



PT Indonesia Infrastructure Finance (IIF)
Sektor Debt & Project Financing, Kategori Best Investor/ Creditor

• Katalis infrastruktur berkelanjutan di Indonesia melalui pembiayaan, investasi jangka panjang, 

serta jasa advisory.

• Produk investasi: Fund Based (Senior Loan, Subordinated Loan/Mezzanine, Convertibles, Equity 

Investment), Non-Fund Based (Guarantee, Standby Financing); porsi % Sustainable Loan tahun 

2023: green project 30.3%, social project 69.7%.

• Per 31 May 2024 outstanding, IIF telah memberikan 61 green & sustainability loan total sejumlah 

Rp 13.3 Triliun; New projects : 14 project (6 green, 7 social, 1 regional infrastructure) total Rp 4.74 

Triliun. 

PT Sarana Multi Infrastruktur (Persero)
Sektor Debt & Project Financing, Kategori Best Facilitator

• Membiayai 50 green project (total outstanding Rp 11.13 Triliun) dan 19 social project (total 

outstanding Rp 3.91 Triliun); % total green + social project outstanding = 16.81% dari total loan. 

• Sebagai benchmark dalam penerbitan Green Bond dan proses mendapatkan Sustainability Linked 

Loan (SLL); khususnya setelah berhasil memperoleh Sustainability-linked Syndicated Term Loan 

Facility pada 2023 senilai USD 700 Juta.

• Operator platform terintegrasi SDG Indonesia One (SIO) dengan 37 mitra SIO; Indonesia Energy 

Transition Mechanism (ETM) Country Platform Manager; Provisional Rating ESG Pertama dari 

MSCI: peringkat AA (Leader) pada Mei 2024.



KEHATI: Pionir Investasi ESG di Pasar 
Modal Indonesia

Sejak tahun 2009, Yayasan KEHATI bekerjasama dengan Bursa Efek Indonesia (BEI) telah meluncurkan 

indeks saham Sustainable and Responsible Investment (SRI)-KEHATI, yang berisikan 25 saham dengan 

nilai ESG terbaik berdasarkan penilaian KEHATI dan hingga saat ini menjadi acuan investasi berbasis 

ESG di pasar modal Indonesia. Dan pada 20 Desember 2021, BEI dan KEHATI kembali meluncurkan 

dua indeks baru yakni ESG Sector Leaders IDX KEHATI dan ESG Quality 45 IDX KEHATI. 

Yayasan KEHATI juga telah bekerja sama dengan 14 Manajer Investasi yang menghasilkan produk 

ETF dan reksa dana ESG. Selain itu, Yayasan KEHATI juga secara aktif mempromosikan dan ikut serta 

sebagai investor di sektor Impact Investment, yaitu investasi secara langsung pada startup dan usaha 

kecil menengah (UKM) yang tidak hanya bertujuan meraih laba keuangan tetapi juga berkontribusi 

pada komitmen bangsa dalam mencapai agenda sustainability, terkait perubahan iklim, biodiversity, 

circular economy, serta isu lingkungan dan sosial lainnya.

Tentang Yayasan KEHATI
Dibentuk pada 12 Januari 1994, Yayasan KEHATI bertujuan untuk menghimpun dan mengelola 

sumber daya yang selanjutnya disalurkan dalam bentuk dana hibah, fasilitasi, konsultasi dan berbagai 

fasilitas lain guna menunjang berbagai program pelestarian keanekaragaman hayati Indonesia dan 

pemanfaatannya secara adil dan berkelanjutan. Beberapa tokoh dibalik terbentuknya Yayasan KEHATI 

antara lain, Emil Salim, Koesnadi Hardjasoemantri, Ismid Hadad, Erna Witoelar, M.S. Kismadi, dan 

Nono Anwar Makarim.

Selama lebih dari dua dekade, Yayasan KEHATI telah bekerja sama dengan lebih dari 1.500 lembaga 

lokal yang tersebar dari Aceh hingga Papua, serta mengelola dana hibah lebih dari US$ 200 juta. Dana 

tersebut berasal dari donor multilateral dan bilateral, sektor swasta, filantrofi, crowd funding, dan 

endowment fund.

Terdapat 3 pendekatan program yang dikelola oleh KEHATI yaitu ekosistem kehutanan, ekosistem 

pertanian, dan ekosistem kelautan. Selain itu, Yayasan KEHATI juga mengelola program khusus antara 

lain TFCA Sumatera, TFCA Kalimantan, USAID Kolektif, dan BAF.
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